
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasaan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai perputaran kas minimal 2.83 dan nilai perputaran kas maksimal adalah 31.46 pada PT. 

Mulia Industrindo Tbk periode 2017-2021. Perputaran kas dapat dijadikan ukuran sejauh mana 

perusahaan menggunakan kasnya dalam kegiatan operasional perusahaan, agar dapat 

meningkatkan penjualan. Besarnya jumlah perputaran kas yang terjadi pada perusahaan dapat 

diartikan bahwa perusahaan menggunakan kas dengan baik. Sebaliknya jika jumlah perputaran 

kas kecil maka dapat diartikan bahwa perusahaan kurang baik dalam menggunakan kasnya. 

2. Nilai perputaran piutang minimal 1.34 dan nilai perputaran piutang maksimal adalah 206.84 

pada PT. Mulia Industrindo Tbk periode 2017-202. Perputaran piutang dapat dijadikan ukuran 

sejauh mana perusahaan dapat mengembalikan penjualan kreditnya untuk diubah menjadi kas. 

Artinya bahwa besar atau kecil jumlah perputaran piutang perusahaan dapat mempercepat atau 

memperlambat perusahaan dalam mengubah piutang menjadi kas perusahaan. 

3. Nilai laba bersih minimal 11.78 dan nilai laba bersih maksimal adalah 87.34 pada PT. Mulia 

Industrindo Tbk periode 2017-2021. Kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba bersih 

dapat dijadikan ukuran kualitas manajemen perusahaan. Meningkatnya penjualan pada 

perusahaan otomatis laba perusahaan juga ikut meningkat. 

4. Pengujian parsial perputaran kas menggunakan uji T dengan spss diperoleh kesimpulan bahwa 

perputaran kas berpengaruh dan signifikan terhadap laba bersih dengan nilai 2,482. Artinya 

jika perputaran kas naik atau turun maka akan mempengaruhi laba bersih yang didapatkan oleh 

PT. Mulia Industrindo Tbk. 

5. Pengujian parsial perputaran piutang menggunakan uji T dengan spss diperoleh kesimpulan 

bahwa perputaran piutang berpengaruh dan signifikan terhadap laba bersih dengan nilai 2,435. 

Artinya jika perputaran piutang naik atau turun maka akan mempengaruhi laba bersih yang 

didapatkan oleh PT. Mulia Industrindo Tbk. 

6. Pengujian simultan menggunakan uji F dengan spss diperoleh kesimpulan bahwa perputaran 

kas dan perputaran piutang berpengaruh simultan dan signifikan terhadap laba bersih. Artinya 



jika perputaran kas dan perputaran piutang naik atau turun maka akan mempengaruhi laba 

bersih yang didapatkan oleh PT. Mulia Industrindo Tbk. 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan pihak PT. Mulia Industrindo Tbk dapat mengelola kas dengan baik agar 

perputaran kas dapat bergerak menjadi konsisten. 

2. Diharapkan pihak PT. Mulia Industrindo Tbk dapat mengelola piutang dengan baik agar 

perputaran piutang dapat bergerak menjadi konsisten. 

3. Diharapkan perusahaan dapat lebih meningkatkan penjualan karna semakin tinggi penjualan 

maka akan meningkatkan laba bersih yang akan berdampak pada efisiensi perputaran kas 

dan perputaran piutang.  

4. Perputaran kas diketahui memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih, 

diharapkan pihak PT. Mulia Industrindo Tbk dapat mengelola perputaran kas dengan baik 

untuk memperoleh laba bersih yang maksimal. 

5. Perputaran piutang diketahui memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih, 

diharapkan pihak PT. Mulia Industrindo Tbk dapat mengelola perputaran piutang dengan 

baik untuk memperoleh laba bersih yang maksimal serta dapat mengambil keputusan untuk 

kebutuhan investasi perusahaan. 

6. Perputaran kas dan perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan secara simultan 

terhadap laba bersih sebesar 40% maka terdapat 60% variable lain yang tidak diteliti. Maka 

dari itu diharapkan peneliti selanjutnya untuk meneliti variable lain yang dapat 

mempengaruhi laba bersih.  

 


